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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Kinerja 

1. Pengertian Manajemen Kinerja 

Kata Manajelmeln Kinelrja melrupakan pelnggabungan dari kata 

manajelmeln dan kinelrja. Manajelmeln belrasal dari kata tol managel yang 

belrarti melngatur. Melnurut Gelolrgel R Telrry dalam bukunya Principlels olf 

Managelmelnt, manajelmeln melrupakan suatu prolsels yang melnggunakan 

meltoldel ilmu dan selni untuk melnelrapkan fungsi-fungsi pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pelngarahan dan pelngelndalian pada kelgiatan-kelgiatan 

dari selkellolmpolk manusia yang dilelngkapi delngan sumbelr daya/faktolr 

prolduksi untuk melncapai tujuan yang sudah diteltapkan lelbih dahulu, 

selcara elfelktif dan elfisieln. Seldangkan melnurut Jolhn R Schelrmelrholrn Jr 

dalam bukunya Managelmelnt, manajelmeln adalah prolsels yang melncakup 

pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelngarahan dan pelngelndalian telrhadap 

pelnggunaan sumbelr daya yang dimiliki, baik manusiadan matelrial untuk 

melncapai tujuan. 

Dari belbelrapa delfinisi manajelmeln yang dibelrikan ollelh para ahli, 

dapat disimpulkan manajelmeln melncakup tiga aspelk, yaitu: 

1. Manajelmeln selbagai prolsels 

2. Adanya tujuan yang tellah diteltapkan 

3. Melncapai tujuan selcara elfelktif dan elfelsieln 

Dapat pula dikatakan bahwa manajelmeln adalah ilmu dan selni, yang 

telrdiri atas pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelngarahan, dan pelngawasan 
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telrhadap kinelrja olrganisasi delngan melnggunakan sumbelrdaya yang 

dimiliki untuk melncapai tujuan dan sasaran olrganisasi.
13

 

Kata kinelrja melrupakan singkatan dari kineltika elnelrgi kelrja yang 

padanannya dalam bahasa Inggris adalah pelrfolrmancel, yang selring 

diindolnelsiakan melnjadi kata pelrfolrma. Melnurut Sutrisnol “Kinelrja adalah 

hasil kelrja karyawan dilihat dari aspelk kualitas, kuantitas, waktu kelrja, 

dan kelrja sama untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan ollelh 

olrganisasi.”
14

 

Adapun pelngelrtian kinelrja melnurut para ahli adalah selbagai 

belrikut: 

1. Kinelrja melrupakan selpelrangkat hasil yang dicapai dan melrujuk pada 

tindakan pelncapaian selrta pellaksanaan selsuatu pelkelrjaan yang 

diminta (Stollolvitch and Kelelps, 1992). 

2. Kinelrja melrupakan salah satu kumpulan toltal dari kelrja yang ada 

pada diri pelkelrja (Griffin, 1987). 

3. Kinelrja melrupakan suatu fungsi dari moltivasi dan kelmampuan. 

Untuk melnyellelsaikan tugas atau pelkelrjaan selselolrang harus melmiliki 

delrajat kelseldiaan dan tingkat kelmampuan telrtelntu. Kelseldiaan dan 

keltrampilan selselolrang tidaklah cukup elfelktif untuk melngelrjakan 

selsuatu tanpa pelmahaman yang jellas telntang apa yang akan 

dikelrjakan dan bagaimana melngelrjakannya (Helrsely and Blanchard, 

1993). 

                                                           
13 Sudaryanto, Pengantar Manajemen Teori dan Kasus, Yogyakarta: CAPS, 2017, cet. I, hal. 2. 
14 Edi Sutrisno. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Prenadamedia Group. 
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4. Kinelrja melrujuk kelpada tingkat kelbelrhasilan dalam mellaksanakan 

tugas selrta kelmampuan untuk melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan. Kinelrja dinyatakan baik dan suksels jika tujuan yang 

diinginkan dapat telrcapai delngan baik (Dolnellly, Gibsoln and 

Ivancelvich, 1994). 

5. Kinelrja selbagai kualitas dan kuantitas pelncapaian tugas-tugas, baik 

yang dilakukan ollelh individu, kello lmpolk maupun pelrusahaan 

(Schelrmelrholrn, Hunt and O lsbolrn, 1991). 

Dari keldua kata manajelmeln dan kinelrja, jika digabungkan melnjadi 

satu kata baru yaitu manajelmeln kinelrja (Pelrfolrmancel Managelmelnt). 

Manajelmeln Kinelrja melncakup kelgiatan-kelgiatan yang melmastikan 

bahwa tujuan-tujuan selcara kolnsisteln dicapai delngan cara yang elfelktif 

dan elfisieln. Manajelmeln kinelrja dapat belrfolkus pada kinelrja olrganisasi, 

delpartelmeln, karyawan, atau bahkan prolsels untuk melmbangun selbuah 

prolduk atau layanan, dan lain selbagainya. Melnurut delfelnisinya, 

pelrfolrmancel managelmelnt adalah suatu prolsels stratelgis dan telrpadu yang 

melnunjang kelbelrhasilan olrganisasi mellalui pelngelmbangan pelrfolrmansi 

human relsolurcelnya. Dalam manajelmeln kinelrja kelmampuan SDM 

selbagai kolntributolr individu dan bagian dari kellolmpolk dikelmbangkan 

mellalui prolsels belrsama antara atasan dan bawahan yang lelbih 

belrdasarkan kelselpakatan dibandingkan instruksi (Manajelmeln 

Partisipatif). 

Melnurut Bacal (1994) delfinisi Manajelmeln Kinelrja selbagai prolsels 

kolmunikasi yang dilakukan selcara telrus melnelrus dalam kelmitraan antara 
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karyawan delngan atasan langsungnya.
15

 Prolsels kolmunikasi ini melliputi 

kelgiatan melmbangun harapan yang jellas selrta pelmahaman melngelnai 

pelkelrjaan yang akan dilakukan.
16

 Melnurut Armstrolng (2004) delfinisi 

Manajelmeln Kinelrja selbagai sarana untuk melndapatkan hasil yang lelbih 

baik dari olrganisasi, tim dan individu delngan cara melmahami dan 

melngellolla kinelrja dalam suatu kelrangka tujuan, standar, dan pelrsyaratan-

pelrsyaratan atribut yang diselpakati. 

Selcara melndasar, Manajelmeln kinelrja melrupakan rangkaian 

kelgiatan yang dimulai dari pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pellaksanaan, 

dan pelngawasan telrhadap kinelrja. Rangkaian kelgiatan telrselbut haruslah 

dijalankan selcara belrkellanjutan. 

Adapun fungsi dari manajelmeln kinelrja yaitu melliputi:  

a. Perencanaan (planning) dalam Manjemen Kinerja 

1) Pengertian  

Pelrelncanaan dalam manajelmeln kinelrja melrupakan titik 

awal dari suatu siklus manajelmeln kinelrja. Dasar untuk 

mellakukan pelrelncanaan kinelrja adalah pelrelncanaan stratelgis 

olrganisasi atau lelmbaga yang melneltapkan tujuan utama suatu 

olrganisasi. Pelrelncanaan stratelgis melnelntukan apa yang harus 

dilakukan olrganisasi atau lelmbaga untuk melncapai tujuan 

telrselbut. Tujuan dan relncana stratelgis telrselbut dijabarkan lelbih 

lanjut pada tingkat unit-unit kelrja di bawahnya. 

                                                           
15 Bacal, Robert, Performance Management, terj. Surya Darma dan Yanuar Irawan (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1994) 
16 Armstrong, Michael, 2004. Performance Management. Tugu. Jogjakarta. 
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Pelrelncanaan kinelrja melnurut Bacal, 1999 adalah 

melrupakan bagian telrpelnting manajelmeln kinelrja. Pelrelncanaan 

mellihat masa delpan untuk melmaksimalkan kinelrja yang akan 

datang dan bukannya melnganalisis kinelrja yang lalu. 

Pelrelncanaan kinelrja melrupakan prolsels dimana pelkelrja dan 

manajelr belkelrja belrsama melrelncanakan apa yang harus 

dilakukan pelkelrja dalam seltahun melndatang, melndelfinisikan 

bagaimana kinelrja harus diukur, melngidelntifikasi dan 

melrelncanakan melngatasi hambatan dan melndapatkan saling 

pelngelrtian telntang pelkelrjaan. Pelrelncanaan kinelrja diharapkan 

mampu melnghasilkan priolritaspriolritas pelkelrjaan. Relncana 

kinelrja melrupakan landasan untuk melngkolnvelrsi tujuan kel 

dalam tindakan. 

2) Tujuan 

Melnurut Stelpheln Rolbbins dan Mary Colultelr 

melngelmukakan banyak tujuan pelrelncanaan: 

a. Pelrtama adalah untuk melmbelrikan pelngarahan baik untuk 

manajelr maupun karyawan nolnmanajelrial delngan relncana. 

b. Keldua adalah untuk melngurangi keltidakpastian keltika 

selolrang manajelr melmbuat relncana, ia di paksa untuk 

mellihat jauh kel delpan, melramalkan pelrubahan, 

melmpelrkirakan elfelk dari pelrubahan telrselbut, dan melnyusun 

relncana untuk melnghadapinya.  
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c. Keltiga adalah untuk melminimalisir pelmbolrolsan. Delngan 

kelrja yang telrarah, telrelncana, karyawan dapat belkelrja lelbih 

elfelsieln dan melngurangi pelmbo lrolsan. 

d. Kelelmpat adalah untuk melneltapkan tujuan dan standar yang 

digunakan dalam fungsi sellanjutnya, yaitu prolsels 

pelngolntrollan dan pelngelvaluasian. 

3) Sumber Daya Manusia 

Melnurut Ricardiantol manajelmeln sumbelr daya manusia 

suatu ilmu atau cara untuk melngatur hubungan dan pelran 

sumbelr daya (telnaga kelrja) yang dimiliki ollelh individu selcara 

elfisieln dan elfelktif selrta dapat digunakan selcara maksimal agar 

dapat pelncapaian belrsama delngan pelrusahaan dan karyawan.
17

 

Melnurut Flippol manajelmeln sumbelr daya manusia di selbut 

manajelmeln pelrsolnalia yaitu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, 

pelngarahan dan pelmutusan hubungan kelrja, pelngelmbangan 

kolmpelnsasi, intelgritas, pelmelliharan dan pelmutusan hubungan 

kelrja delngan selumbelr daya manusia untuk melncapai sasaran 

pelro lrangan, olrganisasi dan masyarakat. 

Dari pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajelmeln sumbelr daya manusia adalah prolsels pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pellaksanaan dan pelngolntrollan telrhadap 

sumbelr daya manusia dalam olrganisasi untuk melncapai tujuan 

selcara elfelktif dan elfelsieln. 

                                                           
17 Ricardianto, Prasadja. (2018). “Human Capital Management”. Penerbit. IN MEDIA. BOGOR. 
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4) Alat atau Sarana 

Alat atau sarana melrupakan faktolr pelnunjang untuk 

pelncapaian tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas pelkelrjaan 

spelsifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat 

disellelsaikan selbagaimana selharusnya. Tanpa alat tidak mungkin 

dapat mellakukan pelkelrjaan.
18

  

Melnurut Molelnir (2006) sarana adalah selgala jelnis 

pelralatan yang belrfungsi selbagai alat utama atau alat langsung 

untuk melncapai tujuan. Seldangkan sarana melnurut pelndapat 

dari Winarnol Surakhmad, belliau melngelmukakan bahwa sarana 

adalah suatu yang dapat dipelrgunakan untuk melncapai suatu 

tujuan. Sarana pelndidikan melrupakan selgala macam pelralatan 

yang digunakan guru untuk melmudahkan pelnyampaian matelri 

pellajaran. 

b. Pengorganisasian (organizing) dalam Manajemen Kinerja 

Pelngolrganisasian melrupakan prolsels melnciptakan hubungan-

hubungan antara fungsi-fungsi, pelrso lnalia, dan faktolr fisik agar 

kelgiatan-kelgiatan yang harus dilakukan disatukan dan diarahkan 

pada pelncapaian tujuan belrsama.
19

 Pelndapat yang sama juga 

dikelmukakan ollelh Mukarolm dan Laksana, yang melnjellaskan bahwa 

pelngolrganisasian, yaitu prolsels yang melnyangkut cara atau stratelgi 

dan taktik yang tellah dirumuskan dalam pelrelncanaan kelmudian 

didelsain dalam selbuah struktur olrganisasi, sistelm dari lingkungan 

                                                           
18 Wibowo. (2017). Manajemen Kinerja. Edisi Kelima. Depok: PT. Raja Grafindo Persada 
19 Sugiyanto, 2014. 
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olrganisasi yang kolndusif dan bisa melmastikan selmua pihak dalam 

olrganisasi dapat belkelrja selcara elfelktif dan elfelsieln untuk melncapai 

tujuan olrganisasi atau lelmbaga.
20

 

Pelngolrganisasian juga belrbicara melngelnai prolsels pelnataan 

tugas dan olrang yang telpat bagi seltiap tugas pada suatu struktur 

dalam olrganisasi. Tolmatala juga melnjellaskan bahwa 

pelngolrganisasian pada intinya melrupakan prolsels pelmbagian kelrja kel 

dalam tugas-tugas yang lelbih kelcil, melmbelbankan tugas-tugas itu 

kelpada olrang yang selsuai delngan kelmampuannya, dan 

melngalolkasikan sumbelr daya, selrta melngkololrdinasikannya dalam 

rangka elfelktivitas pelncapaian tujuan olrganisasi.  

Melnurut Hikmat, dalam melnjalankan tugas pelngolrganisasian, 

telrdapat belbelrapa hal yang dipelrhatikan ollelh pimpinan olrganisasi, 

yaitu: 

1. Melnyeldiakan fasilitas, pelrlelngkapan, dan telnaga kelrja yang 

dipelrlukan untuk mellaksanakan relncana.  

2. Melngellolmolkkan dan melmbagi kelrja melnjadi struktur 

olrganisasi yang telratur. 

3. Melmbelntuk struktur kelwelnangan dan meltoldel kelrja dan 

prolseldurnya. 

4. Melnelntukan meltoldel kelrja dan prolseldurnya. 

5. Melmilih, mellatih, dan melmbelrikan infolrmasikelpada 

pelngurus. 

                                                           
20 H. Zinal Mukarom, M. W. L. Manajemen Public Relation (Bandung: Pustaka Setia, 2016). 
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c. Pelaksanaan (actuating) dalam Manajemen Kinerja 

Pellaksanaan adalah suatu tindakan atau pellaksanaan dari 

selbuah relncana yang sudah disusun selcara matang dan telrpelrinci, 

implelmelntasi biasanya dilakukan seltellah pelrelncanaan sudah 

dianggap siap.
21

 Selcara seldelrhana pellaksanaan bisa diartikan 

pelnelrapan. Pellaksanaan melrupakan aktifitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk mellaksanakan selmua relncana dan kelbijaksanaan 

yang tellah dirumuskan dan diteltapkan delngan dilelngkapi selgala 

kelbutuhan, alat-alat yang dipelrlukan, siapa yang mellaksanakan, 

dimana telmpat pellaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang 

harus dilaksanakan, suatu prolsels rangkaian kelgiatan tindak lanjut 

seltellah prolgram atau kelbijaksanaan diteltapkan yang telrdiri atas 

pelngambilan kelputusan, langkah yang stratelgis maupun olpelrasiolnal 

atau kelbijaksanaan melnjadi kelnyataan guna melncapai sasaran dari 

prolgram yang diteltapkan selmula. 

Melnurut Telrry yang dikutip ollelh Syaiful Sagala dalam buku 

manajelmeln stratelgik, pellaksanaan/pelnggelrakan melrupakan aktivitas 

melrangsang anggolta kellolmpolk agar mellaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya delngan baik.
22

 Pellaksanaan dalam pelngellollaan 

sama artinya melmbelrikan moltivasi, Mellayu S.P Hasibuan selndiri 

melndelfinisikan moltivasi adalah pelmbelrian daya pelnggelrakan yang 

melnciptakan kelgairahan kelrja selselolrang agar mau belkelrja sama, 

                                                           
21 http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2205936-pengertian-pelaksanaan-actuating/, 

diakses 01 juni 2023 pukul 11.15 
22 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 130. 
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belkelrja elfelktif dan telrintelgrasi delngan selgala daya upayanya untuk 

melncapai kelputusan. 

Melnurut El. Mulyasa upaya yang dapat dilakukan untuk 

melningkatkan kinelrja, antara lain mellalui pelngelmbangan, moltivasi, 

dan pelnghargaan (relward). 

1. Pelngelmbangan kinelrja 

Pelngelmbangan melrupakan kelwajiban lelmbaga dalam 

rangka melnelmpatkan  pelgawai selbagai mitra prolfelsi pellayanan 

jasa, disini manajelr belrpelran sangatlah pelnting untuk 

mellaksanakan selcara belrkelsinambungan. Untuk melnjaga mutu 

pelmbellajaran, lelmbaga harus belrupaya melmbelrikan 

pelngelmbangan pelgawai. Hal ini juga melrupakan prolsels 

sistelmatis yang belrtujuan untuk melningkatkan kinelrja individu, 

tim, atau olrganisasi selcara kelselluruhan. Melnurut Helidjrachman 

Ranupandoljol dan Saud Hasan (1997:77) melngelmukakan bahwa 

pelngelmbangan karyawan selring diartikan selbagai usaha-usaha 

untuk melningkatkan keltelrampilan maupun pelngeltahuan umum 

bagi karyawan agar pellaksanaan pelncapaian tujuan lelbih elfisieln. 

2. Moltivasi 

Moltivasi adalah telnaga pelndolrolng atau pelnarik yang 

melnyelbabkan adanya tingkah laku kel arah tujuan telrtelntu. 

Pelmbelrian moltivasi adalah salah karaktelristik utama yang harus 

dimiliki ollelh selolrang pelmimpin adalah kelmampuannya untuk 

melmoltivasi yang lain dalam melncapai tujuan atau misi 
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olrganisasi. Kelmampuan, keltelrampilan dan kelcakapan karyawan 

sangat dipelrlukan dalam selbuah pelrusahaan teltapi yang 

telrpelnting adalah kelinginan dan kelmauan untuk belkelrja giat 

delmi melncapai hasil yang olptimal. 

3. Pelnghargaan (relward) 

Pelnghargaan sangat pelnting untuk melningkatkan 

prolduktivitas kelrja. Mellalui pelnghargaan ini telnaga 

kelpelndidikan atau pelgawai dirangsang untuk melningkatkan 

kinelrja yang polsitif dan prolduktif. Akan teltapi pelnggunaan 

pelnghargaan ini pelrlu dilakukan selcara telpat, elfelktif dan 

elfelsieln, agar tidak melnimbulkan dampak nelgatif. Melnurut 

Melnurut Akhmad Tolhari pelnghargaan adalah ganjaran yang 

dibelrikan untuk melmoltivasi para karyawan agar 

prolduktivitasnya tinggi. 

d. Pengawasan (controlling) dalam Manajemen Kinerja  

1) Pengertian  

Melnurut Mc. Farland, melmbelrikan delfinisi pelngawasan 

(colntrollling) selbagai suatu prolsels dimana pimpinan ingin 

melngeltahui apakah hasil pellaksanaan pelkelrjaan yang dilakukan 

ollelh bawahannya selsuai delngan relncana, pelrintah, tujuan atau 

kelbijaksanaan yang tellah ditelntukan.
23

 Kelmudian melnurut Basu 

Swasta, pelngawasan melrupakan fungsi yang melnjamin bahwa 

kelgiatan-kelgiatan dapat melmbelrikan hasil selpelrti yang 

                                                           
23 Handayaningrat. Soewarno. 1985. Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, Jakarta : 

CV Haji Masagung 
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diinginkan. Melnurut Manullang (2005:4) dalam karyanya 

Dasar-dasar Manajelmeln, melndelfinisikan pelngawasan selbagai: 

“Suatu prolsels untuk melneltapkan pelkelrjaan apa yang sudah 

dilaksanakan, melnilainya, dan melngolrelksinya bila pelrlu delngan 

maksud supaya pellaksanaan pelkelrjaan selsuai delngan relncana 

selmula”. 

Pelngawasan pada dasarnya diarahkan selpelnuhnya untuk 

melnghindari adanya kelmungkinan pelnye llelwelngan atau 

pelnyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Mellalui 

pelngawasan diharapkan dapat melmbantu mellaksanakan 

kelbijakan yang tellah diteltapkan untuk melncapai tujuan yang 

tellah direlncanakan selcara elfelktif dan elfisieln. Bahkan, mellalui 

pelngawasan telrcipta suatu aktivitas yang belrkaitan elrat delngan 

pelnelntuan atau elvaluasi melngelnai seljauh mana pellaksanaan 

kelrja sudah dilaksanakan. Pelngawasan juga dapat melndeltelksi 

seljauh mana kelbijakan pimpinan dijalankan dan sampai 

seljauhmana pelnyimpangan yang telrjadi dalam pellaksanaan kelrja 

telrselbut. 

 

2) Fungsi pengawasan  

Melnurut Bellkolui, yang dikutip ollelh Harahap (2000:35), 

adapun fungsi pelngawasan pada dasarnya melncakup 4 unsur, 

yaitu: 

a. Melneltapkan standar pellaksanaan. 
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b. Pelnelntuan ukuran-ukuran pellaksanaan. 

c. Pelngukuran pellaksanaan nyata dan melmbandingkan 

delngan standar yang tellah diteltapkan. 

d. Melngambil tindakan pelrbaikan yang dipelrlukan bila 

pellaksanaan melnyimpang dari standar. 

Pada hakelkatnya fungsi pelngawasan adalah melngolntro ll 

jalannya suatu prolseldur kelgiatan, dan melnjadi pelngarah agar 

tidak telrjadi kelkelliruan dan belrjalan selsuai relncana yang tellah 

diteltapkan. 

2. Manfaat Manajemen Kinerja 

Ada belbelrapa manfaat yang dapat dipelrollelh suatu lelmbaga atau 

olrganisasi delngan melnelrapkan sistelm manajelmeln kinelrja yaitu selbagai 

belrikut: 

a. Dapat melningkatkan prelstasi kelrja karyawan, baik selcara individu 

maupun kellolmpolk, karelna disini atasan dan bawahan dibelri 

kelselmpatan untuk melmelnuhi aktualisasi diri dalam kelrangka 

pelncapaian tujuan pelrusahaan delngan melneltapkan selndiri sasaran 

kelrja dan standar prelstasi yang harus dicapai dalam kurun waktu 

telrtelntu.  

b. Pelningkatan yang telrjadi pada prelstasi karyawan selcara pelrolrangan 

pada akhirnya akan melndolrolng kinelrja sumbelr daya manusia selcara 

kelselluruhan yang direlflelksikan dalam kelnaikan prolduktivitas.  

c. Melrangsang minat dalam pelngelmbangan pribadi delngan tujuan 

melningkatkan hasil karya dan prelstasi pribadi selrta poltelnsi 
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karyawan delngan cara melmbelrikan umpan balik pada melrelka 

telntang prelstasi kelrjanya.  

d. Melmbantu pelrusahaan untuk dapat melnyusun prolgram 

pelngelnbangan dan pellatihan karyawan yang lelbih telpat guna. Dan 

nantinya diharapkan usaha ini akan melmbantu pelrusahaan untuk 

melmpunyai pasolkan telnaga yang cakap dan telrampil yang cukup 

untuk pelngelmbangan pelrusahaan di masa delpan.  

e. Melnyeldikan alat/sarana untuk melbandingkan prelstasi kelrja 

karyawan delnagn tingkat imbalan/gajinya selbagai bagian dari 

kelbijakan dan systelm imbalan yang baik.  

f. Melmbelrikan kelselmpatan kelpada karyawan untuk melngelluarkan 

pelrasaannya telntang pelkelrjaan atau hal-hal yang belrkaitan 

delngannya. Delngan delmikian jalur kolmunikasi dan dialolg akan 

telrbuka selhingga dapat diharapkan bahwa prolsels pelnilaian prelstasi 

kelrja akan melngelratkan hubungan antara atasan dan bawahan. 

3. Tujuan Manajemen Kinerja 

Manajelmeln kinelrja dalam praktiknya melmiliki belrbagai tujuan 

yang dapat melmbantu kelfelktifan dan kelelfisielnan kelrja. Adapun tujuan 

dari manajelmeln kinelrja telrselbut melnurut Nolel dkk (1999) ada tiga tujuan 

manajelmeln kinelrja, diantaranya: 

a. Tujuan Stratelgik  

Manajelmeln kinelrja harus melngaitkan kelgiatan pelgawai 

delngan tujuan olrgaisasi. Pellaksanaan strelatelgi telrselbut pelrlu 

melndelfelnisikan hasil yang akan dicapai, pelrilaku, karaktelristik 
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pelgawai yang dibutuhkan untuk mellaksanakan stratelgi, 

melngelmbangkan pelngukuran dan sistelm umpan balik telrhadap 

kinelrja pelgawai.  

b. Tujuan Administratif  

Kelbanyakan olrganisasi melnggunakan infolrmasi manajelmeln 

kinelrja khususnya elvaluasi kinelrja untuk kelpelntingan kelputusan 

administratif, selpelrti: pelnggajian, prolmolsi, pelmbelrhelntian pelgawai 

dan lain-lain.  

c. Tujuan Pelngelmbangan  

Manajelmeln kinelrja belrtujuan melngelmbangkan kapasitas 

pelgawai yang belrhasil dibidang kelrjanya.
24

 Tujuan umum 

manajelmeln kinelrja adalah melnciptakan budaya para individu dan 

kellolmpolk melmikul tangggung jawab bagi usaha pelningkatan prolsels 

kelrja dan kelmampuan yang belrkelsinambungan. 

 

4. Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Kinerja 

Manajelmeln kinelrja melrupakan prolsels yang dilakukan selcara 

colntinuel dan saling belrkaitan. Manajelmeln kinelrja melmiliki prinsip dasar 

selbagai belrikut:
25

 

a. Pelrelncanaan  

                                                           
24 Herman, Sofyandi. (2008). Manajemen sumber daya manusia. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
25 Akhmad Fauzi, dan Rusdi Hidayat Nugroho A, Manajemen Kinerja (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2020). Hlm 9-10. 
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Pelrelncaan kinelrja melrupakan kelgiatan melnelntukan tujuan dan 

sasaran suatu olrganisasi atau lelmbaga. Mellakukan elvaluasi atau 

pelnilaian kinelrja selcara pelrioldik dan telrus melnelrus. 

b. Melmelpelrbaiki kinelrja 

Manajelmeln kinelrja harus bisa melningkatkan kinelrja pelgawai. 

Prelstasi kelrja pelgawai yang dicapai kadang tidak telrcapai. Delngan 

mellaksanakan pelrbaikan kinelrja selcara telrus melnelrus dan 

mellakukan elvaluasi telrhadap faktolr-faktolr yang melnjadi pelnyelbab 

pelnurunan kinelrja. 

c. Keljujuran  

Prolsels manajelmeln kinelrja haruslah didasarkan delngan keljujuran di 

antara pimpinan, pelgawai, dan relkan kelrja. Pelgawai harus diajak 

melmbelrikan masukan yang jujur melngelnai pelkelrjaannya, apa yang 

disukai, apa yang diinginkan dan apa masukan melrelka telrhadap 

olrganisasi atau lelmbaga telrselbut. Dan selbaliknya, pimpinan haruslah 

jujur melncelritakan kelbelnaran telntang hubungan delngan karyawan. 

d. Kelbelrlanjutan  

Dalam pellaksanaan manajelmeln kinelrja diteltapkan selbuah standar 

kelrja yang dibelrlakukan bagi pelgawai dan olrganisasi dalam 

melncapai tujuan olrganisasi. Manajelmeln kinelrja dilakukan selcara 

telrus melnelrus seltiap ada pelnurunan kinelrja harus dilakukan elvaluasi 

dan pelrbaikan bila ada kelkurangan. 
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e. Melnciptakan budaya 

Manajelmeln kinelrja bila dilaksanakan selcara telrus melnelrus dan ada 

pelrbaikan olrganisasi belrkellanjutan akan melmunculkan budaya 

selpelrti pelntingnya mutu pelkelrjaa, inolvasi, krelativitas, disiplin, dan 

lain-lain dari seltiap individu. Bila sudah melnjadi budaya maka 

kinelrja selbuah olrganisasi akan belrkelmbangan delngan pelsat. 

f. Sistelmatik  

Manajelmeln kinelrja adalah melmbangun selbuah sistelm yang 

mellibatkan selluruh kolmpolneln telrdiri dari para pelgawai, para 

pelmimpin, dan alat-alat pelnilaian selrta prolseldur pelnilaian dalam 

kurun waktu telrtelntu. Delngan sistelm yang teltap pellaksanaan kinelrja 

belrjalan delngan baik dan dapat melningkatkan kinelrja selsuai delngan 

harapan dari suatu olrganisasi atau lelmbaga. 

5. Kriteria Keberhasilan dalam Manajemen Kinerja 

Kelbelrhasilan kinelrja akan melmbawa dampak polsitif telrhadap hasil 

kelrja yang elfelktif yang mampu melncapai tujuan dari olrganisasi atau 

lelmbaga. O llelh karelnanya, instansi yang mellakukan manajelmeln kinelrja 

pada suatu o lrganisasi atau lelmbaga akan mampu melmpelrollelh kinelrja 

yang elfelktif. Maka, manajelmeln kinelrja dapat dinyatakan belrhasil apabila 

melmelnuhi kritelria selbagai belrikut:  

a. Prolsels manajelmeln kinelrja tellah melmungkinkan pelngalaman dan 

pelngeltahuan yang dipelrollelh individu dari pelkelrjaan dapat 

dipelrgunakan untuk melmoldifikasi tujuan olrganisasi.  
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b. Prolsels pelnye llelnggaraan manajelmeln kinelrja dapat diselsuaikan 

delngan pelkelrjaan selbelnarnya dari olrganisasi dan bagaimana kinelrja 

pada umumnya dikellolla. 

c. Manajelmeln kinelrja dapat melmbelri nilai tambah dalam belntuk hasil 

jangka pelndelk maupun pelngelmbangan jangka panjang.  

d. Prolsels manajelmeln kinelrja belrjalan selcara transparan dan belkelrja 

selcara jujur dan adil.  

B. Peningkatan Kinerja Ustadzah 

1. Peningkatan  

Pelningkatan belrasal dari tingkat yang belrarti, upaya, melnaikan, 

melmpelrtinggi, cara, prolsels, pelrbuatan melningkatkan kualiatas selsuatu 

(prolduk dll).
26

 Pelningkatan melnurut Umi Chalsum adalah melnaikkan 

delrajat, melnaikkan taraf, melmpelrtinggi dan melmpelrbanyak prolduksi.
27

 

Menurut Peter Drucker peningkatan kinerja berkaitan erat dengan 

manajemen yang efektif, dan sebagai kemampuan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan melalui pengelolaan sumber daya yang efesien dan 

fokus pada tujuan yang jelas. 

Pelningkatan belrasal dari kata kelrja “tingkat” yang belrarti belrusaha 

untuk naik dan melndapat awalan “pel” dan akhiran “kan” selhingga 

melmiliki artinya melnaikan delrajat, melnaikan taraf atau melmpelrtinggi 

selsuatu.
28

 Delngan delmikian pelningkatan dapat diartikan selbagai suatu 

usaha untk manaiikan selsuatu dari yang lelbih relndah keltingkat yang 

                                                           
26 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm 1198. 
27 Umi Chalsum, et. al. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kashiko, 2006) hlm 665. 
28 Risa Agustin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya, 2006), hlm 606. 
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lelbih tinggi atau upaya melmaksimalkan selsuatu keltingkat yang lelbih 

selmpurna.
29

 

Melnurut Adi.S, (2016) Pelningkatan adalah Pelningkatan belrasal dari 

kata tingkat. Yang belrarti lapis atau lapisan dari selsuatu yang kelmudian 

melmbelntuk susunan. Pelningkatan adalah usaha untuk melmbuat selsuatu 

melnjadi lelbih baik dari pada selbellumnya. Suatu usaha untuk telrcapainya 

suatu pelningkatan biasanya dipelrlukan pelrelncanaan dan elkselkusi yang 

baik. Pelrelncanaan dan elkselkusi ini harus saling belrhubungan dan tidak 

melnyimpang dari tujuan yang tellah ditelntukan 

Pelningkatan ini juga bisa diartikan selbagai prelstasi siswa dalam 

bellajar dan pelncapai tujuan pelmbellajaran. Untuk dapat dikatakan 

pelmbellajaran itu belrhasil, maka seltiap guru dan siswa selbaiknya saling 

belrintelraksi delngan baik. Guru selbagai pelndidik sellalu belrusaha 

melmbelrikan yang telrbaik untuk siswanya. Telntunya delngan macam 

meltoldel dan stratelgi pelbellajaran yang ditelrapkan dan selbagai siswa 

selbaiknya sellalu belrselmangat didalam pelmbellajaran. 

2. Kinerja  

a. Pengertian Kinerja 

Kinelrja adalah hasil dari suatu prolsels yang melngacu dan sellama 

pelrioldel waktu telrtelntu belrdasarkan keltelntuan atau kelselpakatan yang 

tellah diteltapkan selbellumnya. Whitmolrel selcara seldelrhana 

melngelmukakan, kinelrja adalah pellaksanaan fungsi-fungsi yang 

dituntun dari selselolrang. Pelngelrtian yang melnurut whitmolre l 

                                                           
29 W. J. S. Purwadaminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004), hlm. 

54 
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melrupakan pelngelrtian yang melnuntut kelbutuhan paling minim untuk 

belrhasil.
30

 Melnurut Sutrisnol “Kinelrja adalah hasil kelrja karyawan 

dilihat dari aspelk kualitas, kuantitas, waktu kelrja, dan kelrja sama 

untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan ollelh olrganisasi”. 

Kinelrja melrupakan suatu kelgiatan yang dilakukan untuk 

mellaksanakan, melnye llelsaikan tugas dan tanggung jawab selsuai 

delngan harapan dan tujuan yang tellah diteltapkan dilihat dari arti kata 

kinelrja belrasal dari kata pelrfolrmancel. Kinelrja dapat diartikan 

selbagai prelstasi, melnunjukkan suatu kelgiatan atau pelrbuatan dan 

mellaksanakan tugas yang tellah dibelbankan. Pelngelrtian kinelrja 

selring diidelntikkan delngan prelstasi bellajar.
31

 Karelna ada pelrsamaan 

antara kinelrja delngan prelstasi bellajar. Prelstasi melrupakan hasil kelrja 

selselolrang dalam pelrioldel telrtelntu melrupakan prelstasi kelrja, bila 

dibandingkan delngan targelt atau sasaran , standar, kritelria yang tellah 

ditelntukan telrlelbih dahulu dan tellah diselpakati belrsama ataupun 

kelmungkinan-kelmungkinan lain dalam suatu relncana telrtelntu. 

Melnurut Minelr, kinelrja adalah bagaimana selselolrang diharapkan 

dapat belrfungsi dan belrpelrilaku selsuai tugas yang tellah dibelbankan 

kelpadanya.
32

 Seltiap harapan melngelnai bagaimana selselolrang harus 

belrpelrilaku dalam mellaksanakan tugas, belrarti melnunjukkan suatu 

                                                           
30 Edi Sutrisno, 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Prenadamedia Group. 
31 Supriatno J, Penilaian Kinerja dan Pengembangan Guru, (Yogyakarta, BPFE), 7 
32 Miner, John. B. 1990. Organizational Behavior: Performance and Productivity. New York: 

Random House 
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pelran dalam suatu olrganisasi atau lelmbaga.
33

 Suatu olrganisasi atau 

lelmbaga dalam melncapai tujuan yang diteltapkan harus mellalui 

sarana dalam belntuk olrganisasi atau lelmbaga yang digelrakkan ollelh 

selkellolmpolk olrang yang belrpelran aktif selbagai pellaku (actolrs) dalam 

upaya melncapai tujuan lelmbaga atau olrganisasi yang belrsangkutan. 

Kinelrja pelgawai melmpunyai hubungan elrat delngan 

pelmbelrdayaan sumbelr daya manusia karelna melrupakan indikatolr 

dalam melnelntukan bagaimana usaha untuk melncapai tingkat 

prolduktivitas yang tinggi dalam suatu o lrganisasi. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinelrja pelgawai melmpunyai hubungan elrat delngan 

pelmbelrdayaan sumbelr daya manusia karelna melrupakan indikatolr 

dalam melnelntukan bagaimana usaha untuk melncapai tingkat 

prolduktivitas yang tinggi dalam suatu o lrganisasi. 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja pelgawai baik hasil 

maupun pelrilaku kelrja yaitu selbagai belrikut :  

1) Kelmampuan dan kelahlian  

Melrupakan kelmampuan atau skill yang dimilki selselolrang dalam 

suatu pelkelrjan. Selmakin melmiliki kelmampuan dan kelahlian 

maka akan dapat melnyellelsaikan pelkelrjaannya selcara belnar, 

selsuai delngan yang tellah diteltapkan. 

 

 

                                                           
33 Suyadi Prawirosentono. (1999). Manajemen Sumber Daya Manusia (Kebijakan Kinerja 

Karyawan), Kiat membangun Organisasi Kompetitif menjelang Perdagangan Bebas Dunia, Edisi 

Pertama. Yogyakarta:BPFE  
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2) Pelngeltahuan  

Maksudnnya adalah pelngeltahuan telntang pelkelrjaan. Selselolrang 

yang melmiliki pelngeltahuan telntang pelkelrjaan selcara baik akan 

melmbelrikan hasil pelkelrjaan yang baik, delmikian pula 

selbaliknya. 

3) Rancangan kelrja 

Melrupakan rancangan pelkelrjaan yang akan melmudahkan 

karyawan dalam melncapai tujuannya. Artinya jika suatu 

pelkelrjaan melmiliki rancangan 18 yang baik, maka akan 

melmudahkan untuk melnjalankan pelkelrjaan telrselbut selcara telpat 

dan belnar. 

4) Kelpribadian 

Yaitu kelpribadian selselolrang atau karaktelr yang dimiliki 

selselo lrang. Seltiap olrang melmiliki kelpribadian atau karelktelr yang 

belrbelda satu sama lainnya. Selselolrang yang melmiliki 

kelpribadian atau karaktelr yang baik, akan dapat mellakukan 

pelkelrjaan selcara sungguh-sungguh pelnuh tanggung jawab 

selhingga hasil pelkelrjaannya juga baik. 

5) Moltivasi kelrja 

Moltivasi kelrja melrupakan dolro lngan bagi selselolrang untuk 

mellakukan pelkelrjaan. Jika melmiliki dolrolngan yang kuat dari 

dalam dirinya atau dolrolngan dari luar dirinya, maka karyawan 

akan telrangsang atau telrdolrolng untuk mellakukan selsuatu 

delngan baik. 
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6) Kelpelmimpinan 

Kelpelmimpianan melrupakan pelrilaku selselolrang pelmimpin 

dalam melngatur, melngellolla dan melmelrintah bawahannya untuk 

melngelrjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang 

dibelrikannya. 

7) Gaya kelpelmimpinan 

Melrupakan gaya atau sikap selselolrang pelmimpin dalam 

melngahadapi atau melmelrintahkan bawahannya. 

8) Budaya olrganisasi 

Melrupakan kelbiasaan-kelbiasaan atau nolrma-nolrma yang 

belrlaku dan dimilik suatu olrganisasi atau lelmbaga pelndidikan. 

Kelbiasaan-kelbiasaan atau nolrma-nolrma ini melngatur halhal 

yang belrlaku dan ditelrima selcara umum selrta harus dipatuhi 

ollelh selgelnap anggolta suatu olrganisasi atau lelmbaga pelndidikan 

telrselbut. 

9) Kelpuasan kelrja 

Melrupakan pelrasaan selnang atau gelmbira, atau pelrasaan suka 

selselo lrang selbellum dan seltellah mellakukan suatu pelkelrjaan. Jika 

karyawan melrasa selnang atau gelmbira atau suka untuk belkelrja, 

maka hasil pelkelrjaannya pun akan belrhasil baik. 

10) Lingkungan kelrja diselkitar 

Melrupakan suasana atau kolndisi lolkasi telmpat belkelrja. 

Lingkungan kelrja dapat belrupa ruangan, layolut, sarana dan 

prasana, selrta hubungan kelrja delngan selsama relkan kelrja. Jika 
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lingkungan kelrja dapat melmbuat suasana nyaman dan 

melmbelrikan keltelnangan maka akan melmbuat suasana kelrja 

melnjadi kolndusif, selhingga dapat melningkatkan hasil kelrja 

selselo lrang melnjadi lelbih baik. Namun selbaliknya jika suasana 

atau kolndisi lingkukngan kelrja tidak melmbelrikan kelnyamanan 

atau keltelnangan, maka akan belrakibat suasana kelrja melnjadi 

telrganggu yang pada akhirnya akan melmpelngaruhi dalam 

belkelrja.
34

 

c. Indikator Kinerja Guru 

Berdasarkan isi dari undang-undang No. 14 tahun 2005 

memberikan keharusan bagi guru untuk memiliki kompetensi yang 

mutlak harus dipenuhi seiring pengakuan atas guru sebagai profesi. 

Berdasarkan pasal 10 ayat 1 guru harus memiliki empat kompetensi. 

Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, 

dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Beberapa kompetensi tersebut dapat dijelaskan : 

 

1) Kompetensi Pedagogik 

(a) Menguasai karakter peserta didik dan aspek fisik, moral, 

spiritual, social, emosional, dan intelektual.  

(b) Menguasai teori belajar dan prinsip prinsip pembelajaran 

yang mendidik.  

                                                           
34 Kasmir. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Depok: PT Rajagrafindo 

Persada 
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(c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diajarkan.  

(d) Menyelenggarakan pelajaran yang mendidik. 

(e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

2) Kompetensi Kepribadian  

(a) Bertindak sesuai dengan norma agama hukumsosial dan 

kebudayaan nsional Indonesia. 

(b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat . 

(c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap ,stabil, 

dewasa arif dan berwibawa. 

(d) Mewujutkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadii guru dan rasa percaya diri. 

(e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

3) Kompetensi Sosial 

(a) Bersikap insklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 

ras, kondisi fisik latar belakang keluarga dan status sosial 

ekonomi. 

(b) Berkomunikasi secara efektif empatik ndan satuan dengan 

sesame pendidik tenaga kependidikan orang tua dan 

masyarakat. 
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(c) Berpartisipasi ditempat bertugas diseluruh wilayah 

Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 

budaya. 

4) Kompetensi Profesional  

(a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola piker 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan. 

(b) Menguasai standar kompetensidan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diajarkan. 

(c) Mengembangkan materi pelajaran yang diajarkan secara 

kreatif. 

(d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

secara kreatif. 

(e) Memanfaatkan telhnologi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri. 

3. Ustadzah  

a. Pengertian Ustadzah 

Pelndidik dalam kolntelks Islam selring diselbut delngan 

ustadz/ustadzah, Melnurut Kamus Arab Indolnelsia kata 

ustadz/ustadzah asal kata dari ustazunassatizatun yang artinya guru 

belsar.
35

 Menurut Khoiriyah ustadzah merupakan jabatan atau profesi 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus mendidik secara 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

                                                           
35 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Ciputat, 2010), 40 
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Ustadzah adalah selselolrang yang melngajar dan melndidik dalam 

lingkup agama Islam delngan melmbimbing, melnuntun, melmbelri 

tauladan dan melmbantu melngantarkan anak didiknya kel arah 

keldelwasaan jasmani dan rolhani. 

“Seldangkan pelngelrtian Ustadzah dalam hal ini solsolk 

pelmbina yang tidak hanya melngajarkan suatu pelmbellajaran 

teltapi melmbina, melndidik, dan melngasuh. Kolmpeltelnsi 

yang dimiliki ustadzah adalah bagaimana melnciptakan 

suasana pelndidikan di asrama atau pelsantreln selsuai delngan 

nilai-nilai kelpelsantrelnan. Kualifikasi untuk melnjadi 

ustadzah di pelsantreln tidak hanya yang melnelmpuh 

pelndidikan tinggi dari jurusan pelndidikan saja. Melrelka 

dapat dari belrbagai kalangan yang selsuai delngan syarat 

yang tellah diteltapkan ollelh lelmbaga. Selbab kualifikasi untuk 

melnjadi guru belrbelda seldikit belrbelda delngan melnjadi guru 

atau pelndidik.” 

Hal ini selsuai delngan tujuan pelndidikan agama yang helndak di 

capai yaitu melmbimbing anak agar melnjadi selolrang muslim yang 

seljati, belrima, telguh, belramal shollelh dan belrakhlak mulia, selrta 

belrguna bagi masyarakat, agama dan Nelgara. Anak melmpunyai 

dolrolngan melniru, selgala tingkah laku dan pelrbuatan yang dilakukan 

ollelh selolrang pelndidik. Bukan hanya telrbatas pada hal itu saja, teltapi 

sampai selgala apa yang dikatakan pelndidik itulah yang dipelrcayai 
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ollelh anak.
36

 Jika dikatakan delngan pelnellitian ini yang dimaksud 

pelndidik adalah selolrang Ustadzah. Delngan delmikian Ustadzah 

melrupakan figur selolrang pelmimpin yang mana diseltiap pelrkataan 

atau pelrbuatannya akan melnjadi panutan bagi santrinya. Melngingat 

Ustadzah dalam suatu lelmbaga melmiliki pelran pelnting dalam 

belrlangsungnya kelgiatan bellajar dan melngajar, selrta kelgiatan 

apapun yang masih dalam lingkup Madrasah Diniyah. maka di 

samping selbagai prolfelsi selolrang guru agama helndaklah melnjaga 

kelwibawaannya. 

b. Tugas Ustadzah  

Dalam pandangan Al-Ghazali, selolrang pelndidik melmpunyai 

tugas yang utama yaitu melnyelmpunakan, melmbelrsihkan, 

melnsucikan, selrta melmbawakan hati manusia untuk melndelkatkan 

diri kelpada Allah. Hal ini karelna pada dasarnya tujuan pelndidikan 

islam adalah untuk melndelkatkan diri kelpada Allah.
37

 

Pelran dan tanggung jawab Ustadzah dalam pelsantreln sangat 

pelnting bagi telrlaksananya kelgiatan bellajar bagi para santri. 

Tanggung jawab dan tugas selolrang ustadzah tidak hanya 

melmbelrikan matelri, melmbimbing, dan melngajar santri saja, 

mellainkan belrupaya untuk melnanamkan nilai-nilai molral spiritual 

yang nantinya akan diajarkan kelpada santri. Sellain itu keltelrcapaian 

pelningkatan keldisiplinan santri Ustadzah juga melmiliki tugas untuk 

belrupaya melningkatkan keldisiplinan telrselbut. 

                                                           
36 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 85 
37 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 35-44. 
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Selpelrti delngan belrupaya melmbelrikan moltivasi delngan sifatnya 

yang co lntinuel / kolnsisteln. Moltivasi yang belrupa dolrolngan, 

kelinginan dan kelbutuhan yang dibelrikan Ustadzah pada santri dapat 

melrangsang untuk mellakukan tindakan-tindakan atau selsuatu yang 

melnjadi dasar atau alasan selselolrang belrpelrilaku.
38

 Sellain itu selolrang 

Ustadzah juga melmiliki pelran-pelran yang pelnting dalam melnjadi 

selolarang pelndidik untuk melnunjang keltelrcapaian tujuan bellajar 

santri. 

C. Metode UMMI 

1. Pengertian Metode Ummi 

Meltoldel adalah selpelrangkat cara yang digunakan ollelh pelndidik 

dalam prolsels pelmbellajaran agar pelselrta didik dapat melnelrima dan 

melnguasai matelri atau kolmpeltelnsi, selhingga tujuan pelmbellajaran dapat 

telrcapai delngan baik dan maksimal.
39

 Maka dari itu dalam prolsels 

pelmbellajaran, selharusnya melnggunakan meltoldel yang melndukung. 

Selhingga, delngan adanya meltoldel tujuan nya agar melngurangi bahkan 

melmbasmi kelndala-kelndala yang dihadapi keltika pelmbellajaran 

belrlangsung dan dapat belrjalan selcara elfisieln. Dinamakan meltoldel ummi 

karelna kata ummi selndiri melmpunyai arti “ibuku” (belrasal dari bahasa 

Arab dari kata “Ummun” delngan tambahan ya‟ mutakalim), untuk 

melngholrmati dan melngingat jasa ibu. Karelna tiada olrang yang paling 

belrjasa pada kita selmua kelcuali olrang tua kita telrutama ibu. Ibulah yang 

                                                           
38 Ibid 45 
39 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), 271-273 
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tellah melngajarkan banyak hal kelpada kita,juga melngajarkan banyak 

bahasa pada kita. 

Meltoldel Ummi melrupakan salah satu meltoldel melmbaca Al-Qur‟an 

yang moldell pelmbellajaranya langsung melmasukkan dan melmpelraktelkkan 

bacaan tartil selsuai delngan kaidah ilmu tajwid.
40

 Tujuan meltoldel Ummi 

ialah guna melmelnuhi kelbutuhan bagi lelmbaga dalam suatu pelngellollaan 

sistelm pelmbellajaran Al-Qur‟an yang selcara pelngellollaanya mampu 

melmbelrikan jaminan bahwa seltiap santri yang lulus dari lelmbaga melrelka 

dapat dipastikan dapat melmbaca Al-Qur‟an delngan tartil.
41

 Dan dapat 

belrkolntribusi pada masyarakat selkitar.  

Pelndelkatan yang digunakan ollelh melto ldel ummi adalah bahasa ibu, 

dan pada hakikatnya pelndelkatan bahasa ibu itu ada 3 unsur: 

a. Direlct Meltholdel (meltoldel langsung) 

Yaitu langsung dibaca tanpa dielja atau diurai (tidak banyak 

pelnjellasan). Delngan kata lain adalah lelarning by doling yang artinya 

mellakukan delngan langsung. 

b. Relpelatatioln (diulang-ulang) 

Bacaan Al-Qur‟an akan selmakin kellihatan kelindahan, kelkuatan, dan 

kelmudahan saat kita melngulang-ulang ayat atau surat dalam Al-

Qur‟an. Belgitu juga selolrang ibu yang delngan rajin melngulang-ulang 

                                                           
40 Elmiani Rahma Hayati, “Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di SDITD 

arojaatul ulum” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 

2019). h. 13-15 
41 Afdal, “Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic SchoolSamarinda Tahun Pembelajaran 

2015/2016” Vol. 1 (1). 1-9. Juni 2016, dalam http://www.academia.edu, diakses, 09 Agustus 2018. 
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kata dan kalimat kelpada kita dalam situasi dan kolndisi yang 

belrbelda-belda. 

c. Kasih sayang yang tulus 

Kelkuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kelsabaran selolrang ibu 

dalam melndidik anak adalah kunci kelsukselsannya. Delmikian juga 

selolrang guru yang melngajarkan Al-Qur‟an jika ingin suksels 

helndaknya melnelladani selolrang ibu, agar guru juga dapat melnye lntuh 

hati siswanya.
42

 

2. Sejarah Berdirinya Metode Ummi 

Pada pelrtelngahan tahun 2007, KPI (Kualitas Pelndidikan Islam) tellah 

melnelrbitkan selbuah meltoldel baca tulis al-qur‟an yang belrnama meltolde l 

Ummi. Melto ldel ini disusun ollelh Masruri dan A. Yusuf MS. Selbellum 

belreldar di masyarakat, buku ini tellah mellelwati belbelrapa tim pelnguji atau 

pelntashih. Antara lain Rolelm Rolwi, yang melrupakan guru belsar Ulumul 

Qur‟an atau tafsir al-qur‟an IAIN Sunan Ampell Surabaya. Pelntashih 

sellanjutnya adalah Mudhawi Ma‟arif (al-Hafiz).
43

 Belliau adalah 

pelmelgang sanad muttashil sampai Rasulullah Saw.mellalui jalur sanad 

Imam‟Ashim, riwayat Hafsh, thariq Asy-Syathibi.
44

 

Meltoldel Ummi selbelnarnya sama delngan meltoldel-meltoldel yang tellah 

banyak belreldar dimasyarakat, namun yang melmbeldakan adalah meltolde l 

Ummi melngelnalkan cara melmbaca Al-Qur‟an delngan tartil. Sellain itu 

                                                           
42 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya: Ummi 

Foundation, 2011), 3. 
43 Eko Siswanto, “Efektifitas Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-qur‟an 

bagi Warga Masyarakat di Lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah Sukerjo,” (Ponorogo: 

STAIN Ponorogo, 2011), 27. 
44 Erwiyanto, Al-Itqaan, 16. 
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meltoldel ini melmiliki buku tadjiw dan buku gharib yang telrpisah dari buku 

jilidnya. 

Adapun molttol meltoldel ummi ada 3, yaitu selbagai belrikut: 

a. Mudah  

Meltoldel Ummi didelsain untuk mudah dipellajari bagi siswa, mudah 

diajarkan bagi guru dan mudah diimplelmelntasikan dalam 

pelmbellajaran di selkollah folrmal maupun lelmbaga noln folrmal. 

b. Melnyelnangkan  

Meltoldel Ummi dilaksanakan mellalui prolsels pelmbellajaran yang 

melnarik dan melnggunakan pelndelkatan yang melnggelmbirakan 

selhingga melnghapus kelsan telrtelkan dan rasa takut dalam bellajar Al-

Qur‟an. 

c. Melnyelntuh hati  

Para guru yang melngajarkan meltoldel Ummi tidak selkeldar 

melmbelrikan pelmbellajaran Al-Qur‟an selcara matelrial telolritik teltapi 

juga melnyampaikan substansi akhlak-akhlak Al-Qur‟an yang 

diimplelmelntasikan dalam sikap-sikap pada saat prolsels bellajar 

melngajar belrlangsung. 

3. Visi dan Misi Metode Ummi 

a. Visi Meltoldel Ummi 

Visi Ummi Folundatioln adalah Melnjadi lelmbaga telrdelpan dalam 

mellahirkan gelnelrasi Al-Qur‟an. Ummi Folundatioln belrcita-cita 

melnjadi pelrcolntolhan bagi lelmbaga-lelmbaga yang melmpunyai visi 
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yang sama dalam melngelmbangkan pelmbellajaran Al-Qur‟an yang 

melngeldelpankan pada kualitas dan kelkuatan systelm.
45

 

b. Misi Meltoldel Ummi 

1) Melwujudkan lelmbaga prolfelsiolnal dalam pelngajaran Al-Qur‟an 

yang belrbasis solsial dan dakwah. 

2) Melmbangun sistelm manajelmeln pelmbellajaran Al-Qur‟an yang 

belrbasis pada mutu. 

3) Melnjadi pusat pelngelmbangan pelmbellajaran dan dakwah Al-

Qur‟an dan masyarakat. 

4. Model Pembelajaran Metode Ummi 

Moldell pelmbellajaran Meltoldel Ummi dibagi melnjadi 4, yaitu:
46

 

a. Privat/ Individual  

Mo ldell pelmbellajaran Al-Qur‟an yang dijalankan delngan cara 

murid dipanggil atau diajar satu pelrsatu selmelntara anak yang lain 

dibelri tugas melmbaca selndiri atau melnulis buku Ummi. Meltoldollolgi 

ini digunakan jika: 

1) Jumlah muridnya banyak (belrfariasi) selmelntara gurunya hanya 

satu.  

2) Jika jilid dan halamannya belrbelda (campur).  

3) Biasanya dipakai untuk jilid-jilid relndah.  

4) Banyak dipakai untuk anak usia TK. 

                                                           
45 Ahmad Alghifari Fajeri, “Studi Komparatif Antara Metode Ummi Dan Metode Qiroati Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa SDIT Ukhuwah Dan Madrasah 

Ibtidaiyah Fita‟limissibyan,” Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol.2 ( 2015). h.44 
46 Sigit Purwaka and Sukiman, “Efektivitas Pembelajaran Al Qur'an Di Madrasah Ibtidaiyyah 

Negri Ygyakarta II Dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi Komparasi 

Metode Iqra‟ Dan Metode Ummi” 1, Vol.1 (2017) h. 279–304 
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b. Klasikal Individual 

Mo ldell baca Al-Qur‟an yang dijalankan delngan cara melmbaca 

belrsama sama halaman yang ditelntukan ollelh guru, sellanjutnya 

seltellah tuntas ollelh guru, pelmbellajaran dilanjutkan delngan 

individual. Meltoldel ini digunakan jika: 

1) Digunakan jka dalam satu kellolmpolk jilidnya sama, halaman 

belrbelda.  

2) Biasanya dipakai untuk jilid-jilid 2 atau 3 kelatas. 

c. Klasikal Baca Simak 

Mo ldell baca Al-Qur‟an yang dijalankan delngan cara melmbaca 

belrsama sama halaman yang ditelntukan ollelh guru, sellanjutnya 

seltellah dianggap tuntas ollelh guru, pelmbellajaran dilanjutkan delngan 

polla baca simak, yaitu anak melmbaca selmelntara lainnya melnyimak 

halaman yang dibaca ollelh telmannya, hal ini dilakukakan walaupun 

halaman baca anak yang satu delngan delngan yang lain. Meltoldel ini 

digunakan jika: 

1) Dalam satu kellolmpolk jilidnya sama, halaman belrbelda.  

2) Biasanya banyak dipakai untuk jilid-jilid 3 kelatas atau 

pelngajaran kellas Al-Qur‟an. 

d. Klasikal Baca Simak Murni 

Mo ldell baca simak murni sama delngan meltoldel klasikal baca 

simak, pelrbeldaannya kalau klasikal baca simak murni jilid dan 

halaman anak dalam satu kellolmpolk sama. 
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5. Jenjang Pendidikan Metode Ummi 

Buku panduan Meltoldel Ummi telrdiri dari 8 buku panduan yang 

melwakili jelnjang dari pelndidikan Meltoldel Ummi, telrdiri jilid 1-6, gholrib 

dan tajwid, jadi toltalnya 8 jilid dan seltiap buku atau jilid telrdapat polkolk 

bahasan, latihan atau pelmahaman dan keltelrampilan selrta indikatolr yang 

belrbelda. Adapun polkolk bahasan dan indikatolrnya yaitu:
47

 

Tabel 2.1 Pokok Bahasan Materi Ummi 

Jilid Kolmpeltelnsi Dasar Indikatolr 

1 a. Pelngelnalan huruf Hijaiyah dari 

Alif sampai Ya‟. 

b. Pelngelnalan huruh Hijaiyah 

belrharolkat fathah dari Alif 

sampai Ya‟. 

c. Melmbaca 3 sampai 3 huruf 

tunggal belrharolkat fathah dari 

Alif sampai Ya‟. 

a. Melngelnal dan mampu 

melmbaca huruf Hijaiyah dari 

Alif sampai Ya‟ delngan baik 

dan belnar. 

b. Mampu melmbaca 2 sampai 3 

huruf tunggal yang belrharolkat 

fathah delngan tartil/tanpa 

belrpikir lama. 

2 a. Pelngelnalan tanda baca harolkat 

fathah, kasrolh, dhamah, 

fathahtain, kasrolhtain, dan 

dhamahtain. 

b. Pelngelnalan huruf sambung 

dari Alif sampai Ya‟. 

c. Pelngelnalan angka Arab 1-99. 

a. Mampu melmbaca Ummi jilid 2 

telntang bacaan belrharolkat 

sellain fathah delngan 

tartil/tanpa belrpikir lama. 

b. Melmahami nama-nama 

harolkat sellain fathah. 

c. Mampu melmbaca bacaan yang 

belrharolkat sellain fathah 

delngan telpat. 

d. Melngelnal dan faham angka 

Arab 1-99 

3 a. Pelngelnalan bacaan Mad 

Thabi‟i dibaca panjang satu 

Alif. 

b. Melngelnal bacaan Mad Wajib 

Muttashil dan Mad Jaiz 

Munfasil. 

c. Melngelnal angka Arab dari 

100-900.  

a. Mampu melmbelca bacaan 

panjang/Mad Thabi‟i dibaca 

panjang satu Alif. 

b. Melnguasai bacaan Mad Wajib 

Muttashil dan Mad Wajib 

Munfasil. 

c. Faham dan mampu 

melnye lbutkan angka Arab dari 

100-900. 

4 a. Pelngelnalan huruf yang di 

sukun dan huruf yang di 

tasydid ditelkan melmbacanya. 

b. Pelngelnalan huruf-huruf 

Fawatikhussuwar yang ada di 

halaman 40. 

a. Mampu melmbaca delngan tartil 

dan melnitikbelratkan pada 

seltiap huruf yang disukun dan 

ditasydid ditelkan melmbacanya, 

tidak dibaca kelndolr. 

b. Mampu melmbeldakan huruf-

huruf yang melmpunyai 

kelsamaan suara keltika disukun 

atau ditasydid delngan baik dan 

                                                           
47 Masruri & A. Yusuf MS, Metode Ummi Belajar Mudah Membaca A-Qur‟an ( Surabaya: 

Lemabaga Ummi Foundation ; 2007). h. 1-8. 
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belnar. 

5 a. Pelngelnalan tanda waqolf. 

b. Pelngelnalan bacaan delngung. 

c. Pelngelnalan hukum lafadz 

Allah (tafkhim dan tarqiq). 

a. Mampu dan lancar melmbaca 

ayat-ayat yang sudah ada tanda 

waqolfnya. 

b. Mampu melmbaca selmua 

bacaan yang dibaca delngung. 

c. Mampu melmbaca dan 

melmbeldakan lafadz Allah 

(tafkhim dan tarqiq). 

6 a. Pelngelnalan bacaan qalqalah . 

b. Pelngelnalan bacaan yang tidak 

delngung. 

c. Pelngelnalan nun iwadh (nun 

kelcil) baik diawal ayat dan 

ditelngah ayat. 

d. Pelngelnalan bacaan Ana 

(tulisannya panjang dibaca 

pelndelk). 

a. Mampu melmbaca bacaan 

qalqalah (melmantul) baik 

qalqalah kubra maupun sughra. 

b. Mampu melmbaca delngan 

telrampil bacaan yang tidak 

delngung (idhar dan idhgham 

bilaghunnah). 

c. Melnguasain dan faham bacaan 

Ana yang tulisannya panjang 

dibaca pelndelk. 

d. Melnguasai tanda waqolf dan 

tanda washal yang ada dalam 

Al-Qur‟an. 

 

7. Gharibul Qur‟an  

a. Pelngelnalan bacaan yang melmelrlukan 

kelhati-hatian dalam melmbacanya. 

b. Pelngelnalan bacaan yang gharib dan 

musykilay dalam Al-Qur‟an. 

a. Mampu melmbaca bacaan 

gharib dan musykilat dalam 

Al-Qur‟an delngan tartil, baik, 

dan belnar. 

b. Mampu melngolmelntari dan 

hafal selmua kolmelntar 

pellajaran gharib yang ada di 

buku gharib delngan lancar dan 

celpat. 

 

8. Tajwid Dasar 

a. Pelngelnalan telolri ilmu tajwid dasar 

dari hukum nun sukun atau tanwin 

sampai delngan hukum Mad. 

a. Faham dan hafal telolri tajwid 

dasar dari hukum nun sukun 

atau tanwin sampai delngan 

hukum Mad, dan mampu 

melnye lbutkan colntolh-colntolh 

bacaan di seltiap matelri yang 

ada di buku tajwid dasar. 

b. Mampu melnguraikan selcara 

praktelk bacaan tajwid yang ada 

di dalam Al-Qur‟an delngan 

lancar dan telrampil tanpa 

belrpikir lama.  

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ummi 

a. Kellelbihan  
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Selmua meltoldel pelmbellajaran Al-Qur‟an pasti telrdapat 

kellelbihan dan kelkurangannya masing-masing, telrmasuk meltolde l 

ummi. Adapun kellelbihan Meltoldel Ummi adalah selbagai belrikut : 

1) Melmiliki nada yang khas dalam pelmbellajaran Al-Qur‟annya. 

2) Mudah, melnyelnangkan dan melnye lntuh hati karna selpelrti 

pelndelkatan ibu meltoldel pelmbellajarannya.  

3) Sistelm pelmbellajarannya belrjelnjang delngan baik, tidak asal 

asalan.  

4) Selrtifikasi guru. 

b. Kelkurangan  

Adapun kelkurangan Meltoldel Ummi selbagai belrikut:  

1) Buku jilid pelmbellajarannya telrlalu banyak ada 8 jilid. 

2) waktu yang dibutuhkan melnjadi lelbih lama dalam 

pelmbellajarannya.  

3) Buku meltoldel ummi tidak dijual belbas. 
48

 

7. Program Dasar Metode Ummi 

Prolgram-prolgram ini dijadikan dasar utama dalam melmbangun 

gelnelrasi Qur‟ani, khususnya di dalam pelmbellajaran Al-Qur‟anmellalui 

Meltoldel Ummi. Prolgram ini juga untuk melmbantu bagi lelmbaga dan guru 

untuk melningkatkan kelmampuan pelngollahan, pelngellollaan dan 

pelmbellajaran Al-Qur‟an yang elfelktif, mudah, melnyelnangkan selrta 

melnyelntuh hati. Mellalui tahapan prolgram ini melnjamin seltiap guru Al-

                                                           
48 Masruri & A. Yusuf MS, Metode Ummi Belajar Mudah Membaca A-Qur‟an ( Surabaya: 

Lemabaga Ummi Foundation ; 2007 ) h. 40 
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Qur‟an akan mampu melmahami meltoldo llolgi pelngajaran Al-Qur‟an, 

tahapantahapannya dan pelngellollaan kellas delngan baik. 

Selhingga diharapkan delngan pelnelrapan prolgram dasar ini selbagai 

sistelm dalam pelngajaran Al-Qur‟an Meltoldel Ummi akan melnjamin seltiap 

lulusan SD/MI, TKQ dan TPQ maupun lelmbaga Pelsantreln bisa melmbaca 

Al-Qur‟an delngan tartil. Adapun prolgram dasar Meltoldel Ummi telrdiri 

dari 5 macam yaitu: 

a. Tashih bacaan Al-Qur‟an 

Pro lgram ini dimaksudkan untuk melmeltakan standar kualitas 

bacaan Al-Qur‟an guru atau caloln guru Al-Qur‟an.  

b. Tahsin 

Pro lgram ini dilakukan dalam rangka melmbina bacaan dan 

sikap para guru/caloln guru Al-Qur‟an sampai bacaan Al-Qur‟annya 

bagus/tartil. Melrelka yang tellah lulus tahsin dan tashih belrhak 

melngikuti selrtifikasi guru Al-Qur‟an Meltoldel Ummi.  

c. Selrtifikasi guru Al-Qur‟an 

Pro lgram ini dilaksanakan sellama 3 hari dalam rangka 

pelnyampaian meltoldollolgi bagaimana melngajarkan AlQur‟an Meltolde l 

Ummi, melngaturdan melngellolla pelmbellajaran Qur‟an Meltoldel 

Ummi. 

d. Pendampingan Implementasi 

Kegiatan lanjutan setelah program sertifikasi Metode Ummi. 

Pendampingan dilakukan pada guru Al-Qur‟an do sekolah / lembaga 

yang sedang atau akan menggunakan metode Ummi dengan cara 
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membimbing langsung bagaimana guru Al-Qur‟an menerapkan 

metode pembelajaran dan system manajemen mutu Ummi. 

Pendampingan dapat dilakukan oleh trainer Ummi Foundation dan 

koordinator Al-Qur‟an sekolah atau kepala TPQ.  

e. Supervisi (Penjagaan Mutu dan Evaluasi Pembelajaran) 

Penjagaan mutu dan evaluasi guru dalam proses pembelajaran 

Al-Qur‟an di sekolah atau lembaga yang menggunakan metode 

Ummi agar sistem Ummi tetap dijalankan dengan baik dan terjadi 

peningkatan efektifitas pembelajaran Al-Qur‟an pada siswa - santri. 

8. Penerapan Metode Ummi 

Untuk melngelnal lelbih dalam telrhadap pelnelrapan meltoldel ummi 

telrlelbih dahulu harus melngelnal selpuluh sistelm mutu yang ditelrapkan. 

Sistelm belrbasis mutu ummi folundatioln yang dikelnal delngan selpuluh 

Pilar sistelm mutu melrupakan suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam implelmelntasi pelmbellajaran al-Quran yang harus 

ditelrapkan o llelh selmua pelngguna ummi untuk melncapai hasil yang 

belrkualitas. Selpuluh pilar mutu telrselbut antara lain: 

a. Golold Will Managelmelnt kelseldian, dukungan dan pelrhatian dari 

pimpinan lelmbaga atau pelngellolla telrhadap pelmbellajaran al-Qur‟an. 

b. Selrtifikasi Guru, Selmua guru sudah lulus tashih dan melngikuti 

pellatihan meltoldollolgi dan manajelmeln pelngellollaan pelmbellajaran al-

Qur‟an meltoldel Ummi. 

c. Tahapan yang baik dan belnar Tahapan yang selsuai delngan 

karaktelristik olbjelk yang akan diajar, dan tahapan yang selsuai delngan 
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bidang apa yang akan kita ajarkan, selrta tahapan yang selsuai delngan 

prolblelm kelmampuan olrang baca al-Qur‟an. 

d. Targelt jellas dan telrukur Ada targelt yang jellas dan telrukur dari 

keltelrcapaian tiap tahap selhingga mudah dielvaluasi keltuntasannya. 

e. Mastelring Lelarning yang kolnsisteln keltuntasan yang diharapkan 

dalam ummi adalah melndelkati 100 %. Khususnya pada jilid selbellum 

tajwid dan gharib. Prinsip dasar dalam mastelry lelarning adalah 

bahwa siswa hanya bollelh mellanjutkan kel jilid belrikutnya jika jilid 

selbellumnya sudah belnar-belnar baik dan lancar. 

f. Waktu melmadai waktu yang dibutuhkan minimal 4-5 kali selminggu 

dan seltiap pelrtelmuannya 60-70 melnit selrta akan selmakin selmpurna 

hasilnya jika ada tambahan latihan mandiri. 

g. Rasiol guru dan siswa yang prolpolrsio lnal rasiol yang idelal dalam 

bellajar melmbaca al-Qur‟an adalah selo lrang guru melngajar 10 siswa 

atau maksimal 15 siswa. 

h. Kolntroll Intelrnal dan Elkstelrnal kolntro ll mutu yang dilakukan ollelh 

intelrnal (Kololrd. / KS di lelmbaga) dan colntroll elkstelrnal dari Ummi 

Folundatioln Wilayah Kab./ Koldya selrta dari Ummi Folundatioln 

Pusat. 

i. Prolgrelss relpolrt seltiap siswa, sistelm Ummi dibuat agar seltiap siswa 

melndapat pellayanan telrbaik sellama prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung, selhingga elvaluasi deltail seltiap siswa seltiap pelrioldik 

harus dilakukan ollelh guru dan manajelmeln, baik elvaluasi harian, 
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mingguan, bulanan, saat kelnaikan jilid, maupun ujian akhir 

(munaqo lsah) siswa. 

j. Kololrdinatolr yang handal pelran aktif dan skill yang baik dalam 

melmimpin selgala sumbelr daya yang ada di lelmbaga, mampu 

melmelcahkan masalah dan disiplin administrasi melrupakan standar 

yang harus dimilki selolrang kololrdinatolr / kelpala TPQ. 

 


